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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 
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 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Ha’ Ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Ẑ ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Sad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Ha’ H Ha ه

 ء

Hamza

h 

’ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

B. Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 

 أ

= a أ 

= i 

 u =أ

 

 ai =أ ي

 au =أو

 

 ā =أ

 أو ī = إي

= ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan 

dengan /t/ Contoh: 

 mar’atun  jamīlah = مرأة جمیلة
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 Ta marbutah hidup dilambangkan 

dengan /h/ Contoh: 

 fātimah =  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 rabbanā  =  ربنا

 al-birr =  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu =  الشمس

 ar-rajulu =   الرجل

 as-sayyidah =   السیدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 al-qamar = القمر 

 ’al-badī = البدیع

 al-jalāl = الجلا

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /. 

Contoh: 

 umirtu =  أمرت

 syai'un = شيء 
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PERSEMBAHAN 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّٰه

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Dengan rahmat Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Shalawat 

serta salam tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Saya persembahkan karya 

ini untuk orang-orang yang selalu mendo'akan dan memberikan motivasi dan 

mendampingi peneliti : 

1. Kedua orang tua saya Papah Siswandi dan Ibu Tri aguswati, adik saya dan 

teman yang tiada henti memberi semangat dan motivasi sampai saat ini. 

2. Almamaterku, UIN KH. ABDURRAHMAN WAHID Pekalongan yang 

telah memberi beberapa pengalaman hidup. 

Semoga skripsi ini dapat membawa manfaat bagi peneliti dan pembaca dalam 

memperkaya wacana intelektual dunia Islam. 

 

Wassalamualikum Wr. Wb 
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MOTO 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.” 

(Umar Bin Khattab)  
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ABSTRAK 
 

Ika Putri Yuliana, 2022; Implementasi Teknik Komunikasi Persuasif Akun 

TikTok @Indahrama_ Sebagai Media Dakwah. Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Adab Dan Dakwah. Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Universitas KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Teddy Dyatmika M.I.KOM 

Kata kunci: TikTok, Komunikasi Persuasif, Media Dakwah 

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi berkembang 

sangat pesat. Penggunaan media sosial semakin marak. Media sosial kerap kali 

digunakan sebagai wadah kreatifitas dan membuat berbagai macam konten-konten 

yang menarik minat penggunanya, contohnya konten dakwah. Media dakwah 

secara online banyak digandrungi oleh masyarakat saat ini karena kemudahannya 

yang dapat diakses secara terus menerus. Penggunaan media dakwah secara online 

saat ini banyak dilakukan oleh para da’i, Salah satunya yang dilakukan oleh Indah 

Ramadhani. Dia menggunakan TikTok sebagai media dakwahnya. Dia 

menggunakan akun @Indahrama_ untuk menyebarkan dakwah-dakwahnya. 

Komunikasi persuasif yang digunakannya mampu menarik minat para pengguna 

TikTok untuk melihat konten-kontennya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi teknik 

komunikasi persuasif yang digunakan akun TikTok @Indahrama_ sebagai media 

dakwah. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan 

pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Adapun sumber data yang diperoleh yaitu 

sumber data primer yang bersumbel dari akun TikTok @Indahrama_ dan sumber 

data sekunder yang bersumber dari data pendukung untuk menguatkan penjelasan 

yang diteliti berasal dari buku, jurnal, dan data pendukung lainnya. Metode 

pengumpulan data dengan cara mengobservasi akun TikTok @Indahrama_, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan milik Milles and Huberman yang mempunyai 4 tahap, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu pertama, akun TikTok 

@Indahrama_ dapat dikatakan sebagai media dakwah, karena konten yang 

diunggah mengandung dakwah Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan hadis. 

Akun tersebut mengandung unsur-unsur dakwah berupa Indahrama sebagai da’i, 

viewers-nya sebagai mad’u, Materi dakwah berasal dari dalil-dalil yang berasal 

dari Al-quran dan hadis. Media berupa media audio visual yaitu TikTok dan 

Indahrama menggunkan lisan dan juga tulisan dalam menyampaikan dakwahnya. 

Metode dakwah yang digunakan adalah Al-Hikmah. Efek yang ditimbulkan bisa 

dilihat dari komentar pada akun tersebut. Kedua, teknik komunikasi yang 

digunakan adalah meliputi teknik asosiasi, teknik integritas, teknik pay off and 

fear arousing, dan teknik tataan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era serba digital seperti sekarang, penggunaan media sosial 

semakin marak, menjadi bagian penting dan tidak terpisah dalam kegiatan 

kehidupan masyarakat Indonesia. Media sosial kerap kali digunakan 

sebagai wadah kreativitas dan membuat berbagai macam konten-konten 

yang menarik minat penggunanya, contohnya konten video.
1
 Kecepatan 

akses mempermudah konten video di upload ke internet. Saat ini banyak 

platform yang menyediakan fasilitas pembuatan video menarik pada 

penggunanya, aplikasi TikTok salah satunya.  

TikTok adalah aplikasi yang menyediakan fitur musik video dari 

Tiongkok yang dirilis pada  september 2016 oleh Zhang Yiming yang 

populer di Indonesia pada tahun 2018. Namun Kementrian Komunikasi 

dan Informatika (kominfo) memutuskan memblokir TikTok pada 3 juli 

2018 berdasarkan dari banyaknya laporan negatif yang masuk mencapai 

3000 laporan. Berdasarkan data kominfo yang dirilis pada 4 Juli 2018, 

konten yang muncul berisi konten negatif mulai dari pornografi, asusila, 

LGBT, pelecehan agama, fitnah, serta konten yang dinilai meresahkan 

masyarakat dan anak-anak. Banyak sekali konten berbau negatif dan tidak 

membawa contoh yang baik bagi anak-anak, kata Dirjen Aplikasi 

                                                           
1
 Dessy Kushardiyanti, Zaenal Mutaqin, dan Aulia Sholichah Iman Nurchotimah, “Tren 

Konten Dakwah Digital Oleh Content Creator Milenial Melalui Media Sosial Tiktok di Era 

Pandemi Covid-19”. Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Volume 12, No. 1, Juli 2021 
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Informatika Kementerian Kominfo, Semuel Abrijani Pangerapan.
2
 

Pemblokiran TikTok sendiri bersifat sementara hingga ada perbaikan  dan 

pembersihan konten-konten illegal dari pihak TikTok. Setelah bersih dan 

dipastikan konten didalam TikTok tidak berisi hal yang bersifat asusila, 

TikTok akan dibuka kembali, kata Menteri Komunikasi dan Informatika 

(Menkominfo) Rudiantara.
3
 Pada tahun 2020 TikTok mulai populer 

kembali, namun konten yang bermunculan lebih positif seperti tips and 

trik, tutorial penggunaan produk, pendidikan, edukasi dan konten 

keagamaan.  Menurut laporan Business of Apps, pada kuartal II 2022 

TikTok sudah memiliki 1,46 miliar pengguna aktif bulanan (monthly 

active users/MAU) di seluruh dunia. Jumlah tersebut melonjak 62,52% 

dibanding periode yang sama tahun lalu. Indonesia berada di urutan kedua 

dengan jumlah pengguna aktif TikTok sebesar 99,1 juta orang. Pengguna 

TikTok di Indonesia rata-rata menghabiskan waktu di TikTok sebanyak 

23,1 jam per bulan. TikTok dinilai mampu mengundang dan mempersuasif 

masyarakat melalui konten-konten yang ditampilkan untuk menggunakan 

aplikasinya. Hal tersebut dimanfaatkan para pendakwah menggunakan 

TikTok sebagai media dakwahnya. 

Dakwah juga berkembang dengan adanya teknologi informasi. 

Media dakwah melalui Internet seperti Youtube, Instagram, Twitter, dan 

TikTok saat ini banyak diminati oleh masyarakat dalam bentuk kajian, 

                                                           
2
 https://kominfo.go.id/content/detail/13331/ini-penyebab-kominfo-putuskan-blokir-tik-

tok/0/sorotan_media 
3
 https://www.kominfo.go.id/content/detail/13332/kominfo-blokir-tik-tok-hanya-

sementara 
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ceramah atau serial. Karena banyaknya kemudahan yang ditawarkan, 

dakwah melalui media sosial ini disenangi oleh masyarakat karena 

kemudahanya  dalam diakses. Para pendakwah dan konten kreator melihat 

ini sebagai peluang untuk berdakwah dengan karakter masing-masing. 

Akun yang berdakwah melalui TikTok diantaranya adalah 

@basyasman00, @dinda_ibrahiim, @syam_elmarusy, @alinezad, 

@Indahrama_ dan masih banyak lagi. Dengan menggunakan media sosial 

dalam menyampaikan dakwah dinilai efektif pada saat ini.
4
 Pada penelitian 

ini, penulis tertarik meneliti akun @Indahrama_. Akun @Indahrama_  

memiliki followers lebih dari 1,2 juta dengan jumlah penonton ratusan ribu 

hingga jutaan. Penelitian ini akan mencari tahu tentang penggunaan akun 

TikTok @Indahram_ sebagai media dakwah dan teknik komunikasi 

persuasif yang digunakan.  

Teknik komunikasi persuasif yang digunakan @Indahrama_ salah 

satunya pada konten berjudul “Hati-Hati Teknik Wudhu Ini Bisa 

Membawamu Ke Neraka” adalah teknik pay off and fear arousing. Sebab 

didalam video tersebut @Indahrama_ menjelaskan bagaimana cara 

berwudhu yang benar. Jika berwudhu dengan cara salah maka wudhu nya 

tidak sah. Dengan banyaknya jumlah followers yang mengikuti 

@Indahrama_ penulis tertarik meneliti @Indahrama_ dan  melihat ini  

sebagai optimalisasi new media dalam berdakwah. Akun TikTok dengan 

nama @Indahrama_ milik perempuan bernama Indah Rahmadani. Dalam 

                                                           
4
 Wahyuddin, Menakar Efektivitas Dakwah Melalui Media Sosial, (Parepare: Institut 

Agama Islam Negeri Parepare), 2020 
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menyampaikan dakwahnya, Indah Rahmadani menggunakan bahasa yang 

sederhana dan tidak berbelit yang membuat dengan mudah dipahami oleh 

penontonnya. Selain itu banyak konten motivasi dan nasehat yang 

membuat akun milik @Indahrama_ tersebut bervariasi. Karena itu 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti akun TikTok @Indahrama_. 

  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana TikTok @Indahrama_ sebagai media dakwah? 

2. Bagaimana implementasi teknik komunikasi persuasif yang digunakan 

akun TikTok @Indahrama_? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana TikTok @Indahrama_ sebagai media 

dakwah 

2. Untuk mengetahui implementasi teknik komunikasi persuasif yang 

digunakan akun TikTok @Indahrama_ 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk memperluas dan menambah wawasan penulis dan 

mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid  

khususnya di jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam dibidang 

komunikasi dan dakwah melalui TikTok. 

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

dibidang dakwah di era digital. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bacaan dan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian tentang komunikasi persuasif. 

b. Dapat dijadikan acuan bagi seseorang yang ingin berdakwah 

dengan baik melalui TikTok. 

E. Tinjauan pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Media dakwah 

 Media dakwah berasal dari dua kata, media dan dakwah. 

Kata media, berasal dari bahasa Latin, median, dari medium yang 

secara bahasa berarti alat perantara.
5
  Media diartikan sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan yang berasal dari komunikator ke 

komunikan didalam ilmu komunikasi. Media saat ini dipahami 

sebagai hasil dari temuan yang diciptakan oleh manusia, seperti 

mesin cetak, radio, televisi, handphone, dan komputer. Dakwah 

adalah menyeru seseorang agar melakukan kebaikan dan 

meninggalkan keburukan.  

 Asmuni Syukir menyebutkan bahwa media dakwah 

merupakan alat apapun yang dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan dakwah. Menurut Wardi Bachtiar media dakwah yaitu alat 

yang dapat dipergunakan dalam memaparkan materi dakwah. 

Pemilihan media dakwah harus selektif agar penyampaian dakwah 

                                                           
5
 Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013) Hlm 113 
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dapat kena ke mad’u untuk itu da’i harus selektif dalam memilih 

media dakwahnya guna mencapai tujuan dakwah diera yang saat 

ini banyak pilihan dalam menyampaikan dakwah. Dalam memilih 

media dakwah, da’i harus memperhatikan beberapa hal berikut:
6
 

1. Agar tujuan dakwah yang diinginkan tercapai, media 

dakwah yang dipilih harus sesuai. 

2. Pemilihan media dakwah  sesuai dengan sarana dakwahnya. 

3. Memahami bahwa setiap media memiliki karakteristik yang 

berbeda. 

4. Memilih media sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. 

5. Efektivitas dan efisiensi harus diperhatikan. 

 Aktivitas dakwah melalui media sosial saat ini sangat marak 

dan berkembang dengan pesat dan menjadi budaya baru. 

Penggunaan media sosial dinilai efektif dilihat dari luasnya 

jangkauan yang ingin dicapai. Selain itu, aksesnya pun sangat 

mudah dan cepat. Melihat keefektivan dakwah melalui media 

sosial, para da’i pun berbondong-bondong berdakwah melalui 

media sosial. Media sosial merupkan media yang terbuka dan 

masif, yang membuat media ini bisa digunakan untuk hal kebaikan 

ataupun kejahatan. Maka dari itu mad’u harus pandai dalam 

                                                           
6
 Aminuddin, Media Dakwah, Al-Munzir Vol. 9. No. 2 November 2016 
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mengambil informasi dakwah berdasarkan dalil Al-qur’an dan 

hadits agar tidak terjerumus kedalam ajaran menyesatkan. 

b. Komunikasi Persuasif 

1) Pengertian komunikasi persuasif 

 Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang 

bertujuan mengubah sudut pandang, sikap, maupun 

keyakinan seseorang sesuai kemauan komunikator.
7
 

Komunikator, pesan dan media merupakan hal mendasar 

dari komunikasi persuasif. Edwin P. Bettinghaus 

mendefinisikan komunikasi persuasif “order to be 

persuasive in nature, a communications must involve a 

conscious attempt by individuals to change the behavior 

through the transmission of some message”, agar bisa 

dikatakan persuasif, komunikasi harus dilakukan oleh 

komunikator yang dengan bertujuan untuk mengubah 

perilaku komunikan dengan menyampaikan beberapa 

pesan.
8
 

2) Teknik komunikasi persuasif 

Menurut Efendy, agar suatu pesan dapat dengan optimal 

disampaikan dan mampu mengubah perilaku dan sikap 

                                                           
7
 Dewa Ayu Kadek Claria, Ni Ketut Sariani, Metode Komunikasi Persuasif Untuk 

Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Masyarakat Di Desa Kesiman Kertalangu Pada Masa 

Pandemi Covid-19, Linguistic Community Service Journal │ Vol. 1, No. 1, 2020 

8
 Ezi Hendri, Komunikasi Persuasif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2019)  Hlm 66-67  
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masyarakat, komunikasi harus memenuhi syarat persuasif..
9
  

Maka dari itu dibutuhkan teknik yang membuat 

penyampaian pesan dapat berhasil. Diantara teknik yang 

dapat digunakan yaitu: 

1. Teknik asosiasi adalah pesan disampaikan dengan 

mengikuti dengan kejadian yang sedang hangat 

dibicarakan publik. 

2. Teknik integritas adalah menggunakan kata kesatuan 

untuk menyatukan diri dengan komunikan. 

3. Pay off and fear arousing adalah usaha mempengaruhi 

orang lain dengan cara menjanjikan atau memberi 

sesuatu yang menguntungkan. 

4. Red herring merupakan ikan yang tersebar di Samudra 

Atlantik Utara. Ika ini terkenal karena kebiaasaannya 

membuat tipu daya.  

5. Tataan adalah pesan disusun dengan menarik agar 

pesan tersebut enak dilihat, dibaca , dan didengar agar 

orang tersebut melaksanakan pesan tersebut. 

c. New media 

New media didefisinikan sebagai  media yang menyajikan 

konten dan informasi secara interaktif, memungkinkan 

khalayak dengan mudah menanggapi setiap informasi, 

                                                           
9
 Ezi Hendri, Komunikasi Persuasif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2019)  Hlm 280-282 
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memungkinkan pembaca untuk aktif menginformasikan, dan 

memungkinkan pembaca untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan pembaca dan orang lain.
10

 Definisi lain 

mengungkapkan media baru merupakan digitalisasi hal yang 

bersifat manual menjadi otomatis dan ringkas. 

d. Media sosial 

Media sosial merupakan media online yang memeberikan 

fasilitas kepada penggunanya untuk menggunakan dan 

membuat konten dengan mudah. Media sosial merupakan 

media online yang mendukung interaksi antar peggunanya dan 

mengubah komunikasi menjadi percakapan interaktif. 

e. TikTok 

TikTok adalah sebuah aplikasi music video dari Tiongkok yang 

dirilis pada  september 2016 oleh Zhang Yiming. Aplikasi ini 

memfasilitasi pengunanya untuk membuat video konten sesuai 

keinginan mereka sendiri.
11

 

2. Penelitian yang relevan 

a. Skripsi karya Irna Damayanti (2018), mahasiswa dari UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam berjudul“Komunikasi Persuasif Orang Tua 

pada Anak dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-

Qu’an (Studi di Desa Aringin Kecamatan Karang Dopo 

                                                           
10

 Abdoel Gafar, Penggunaan Internet Sebagai Media Baru dalam Pembelajaran, Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi Vol.8 No. 2 Juli 2008 
11

 https://www.tribunnewswiki.com/2021/05/04/tiktok-lite-aplikasi 
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Kabupaten Musi Rawas Utara Sulawesi Selatan)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagimana upaya, pola 

komunikasi, dan peran para orangtua untuk mengingkatkan 

minat belajar membaca Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian 

didapatkan yaitu Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Komunikasi persuasif yang digunakan 

orang tua yang pertama membangkitkan motivasi belajar anak, 

kedua meningkatkan kepercayaan diri anak, ketiga memberi 

contoh tauladan. Kendala yang dihapadi yaitu terbatasnya 

interasi anak dengan orang tua, kedua anak sulit menerima 

respon, ketiga tidak adanya waktu antaara orang tua dan anak. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu membahas tentang 

komunikasi persuasif. Perbedaannya adalah penelitian Irna 

Damayanti meneliti pola komunikasi yang digunakan untuk 

meningkatkan minat anak dalam belajar Al-qur’an. Sedangkan 

penelitian saya meneliti bagaimana teknik komunikasi dan 

metode yang digunakan akun TikTok @Indahrama_. 

b. Skripsi karya Sapriandi (2020), mahasiswa IAIN Parepare 

jurusan Ilmu KPI yaitu “Urgensi Komunikasi Persuasif 

Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja di Lingkungan Kampung 

Baru Tirondo Kelurahan Seulewatang Kecamatan Polewali 

Kabupaten Polewalimandar”. Penelitian tersebut bertujuan 
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untuk mengetahui urgensi komunikasi persuasif terhadap 

pembinanaan akhlak remaja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang didapat 

adalah bentuk komunikasi persuasif yang digunakan berupa 

sosialisasi, penyuluhan dan dakwah. Persamaan penelitian yaitu 

tentang komunikasi persuasif. Sedangkan perbedaannya adalah  

penelitian sebelumnya meneliti remaja yang bermukim di 

Kampung Baru Tirondo, polewalimandar, sedangkan penelitian 

saya meneliti akun TikTok @Indahrama_. 

c. Skripsi karya Dliya Najmah Salsabil (2020), UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta jurusan KPI yaitu “Komunikasi Persuasif 

dalam Membangun Kesadaran Bersedekan melali Instagram 

(Studi pada Komunitas Ketimbang Ngemis Bekasi)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk kesadaran masyarakat untuk bersedekan 

dengan menggunakan komunikasi persuasif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena penulis 

ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan 

kata-kata tertulis dan mendeskripsikan bagaimana komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh komunitas ketimbang ngemis 

Bekasi dalam menumbuhkan kesadaran bersedekah warga 

bekasi.  Hasil dari penelitian tersebut adalah Tahapan 

komunikasi persuasif Ketimbang Ngemis Bekasi ada lima 

sesuai dengan formula AIDDA, yaitu Attention (memunculkan 
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perhatian), Interest (Ketertarikan), Decision (Keputusan) dan 

teknik komunikasi persuasif yang digunakan adalah teknik 

integrasi, teknik tatan (icing) dan teknik pay off and fear 

arousing.Persamaan penelitian yaitu tentang komunikasi 

persuasif. Perbedaannya adalah didalam objek penelitian. 

Penelitian sebelumnya meneliti pada sebuah komunitas di Kota 

Bekasi. Dan penelitian saya meneliti akun @Indahrama_. 

d. Skripsi karya M. Deka Algasmi (2020), mahasiswa dari UIN 

Raden Intan Lampung jurusan Ilmu KPI dengan judul “Strategi 

Komunikasi Persuasif Media Instagram Fuadbakh Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Islam Terhadap Followersnya”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana fuadbakh 

menanamkam nilai-nilai Islam kepada followersnya dengan 

mengunkan strategi komunikasi persuasif. Persamaan 

penelitian ini adalah membahas tentang komunikasi persuasif 

dalam berdakwah. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

sebelumnya menggunakan media Instagram, sedangkan 

penelitian saya menggunakan media TikTok. 

e. Skripsi karya Syifahtul Ayini Zahara (2021), mahasiswa dari 

IIQ Jakarta jurusan KPI yaitu “Strategi Komunikasi Persuasif 

Pengajar dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an (Studi Metode Ummi) di SDIT Tunas Harapan Ilahi 

Tangerang”. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana cara 
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pegajar meningkatkan membaca Al-quran di SDIT Tunas 

Harapan Ilahi Tanggerang dengan menggunkan komunikasi 

persuasif. Persamaan penelitian yaitu tentang komunikasi 

persuasif. Perbedaannya adalah dalam objek penelitian. 

Penelitian sebelumnya mencari bagaimana strategi komunikasi 

persuasif para pengajar untuk dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-qur’an. Sedangkan penelitian saya mencari 

bagaiman teknik komunikasi persuasif yang digunakan oleh 

akun TikTok @Indahrama_. 
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3. Kerangka berpikir 

Tiktok merupakan aplikasi yang saat ini paling digemari di 

Indonesia, banyak terdapat konten video yang menarik didalamnya. 

Salah satunya konten berdakwah. Pada penelitian ini, penulis akan 

meneliti akun TikTok @Indakrama_. Penulis akan mencari tahu 

bagaimana akun TikTok @Indahrama_ sebagia media dakwah lalu 

mencari teknik komunikasi yang digunakan oleh @Indahrama_.  

Suatu media dapat dikatakan menjadi media dakwah apabila 

memenuhi kriteria seperti dibawah ini. Dalam penelitian ini penulis 

akan mencari tahu apakah media tersebut bisa dikatakan sebagai media 

dakwah dan bagaimana teknik komunikasi persuasif yang digunakan 

oleh komunikator agar komunikan menurutinya. 

  

1. asosiasi 

2. integritas 

3. ganjaran 

4. red herring  

5. tataan 

Teknik Komunikasi 

Persuasif 

Kriteria Media Dakwah 

1. Memilih media dakwah 

sesuai dengan tujuan 

dakwah yang hendak 

dicapai. 

2. Media yang dipilih sesuai 

dengan sarana dakwahnya. 

3. Memilih media yang 

sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

4. Efektivitas dan efisiensi 

harus diperhatikan. 

5. Memahami bahwa setiap 

media memiliki 

karakteristik yang berbeda. 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 
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F. Metode Penelitian 

1. Paradigma penelitian 

Pengertian paradigma yaitu cara pandang terhadap diri dan lingkungan 

yang dapat mempengaruhinya dalam berpikir. Penelitian ini 

menggunakan paradigma konstruksivisme, Paradigma ini memandang 

suatu kebenaran atau kenyataan yang terjadi didalam masyarakat 

dilihat sebagai kostruksi sosial dan kebenaranya bersifat relative. 

Namun pada nyatanya, fatka yang terjadi didalam masyarakat tidak 

dapat berdiri sendi tanpa adanya peran dari individu ataupun didalam 

sebuah realitas tersebut.
12

 Bagaimana cara memandang suatu 

fenomena dan ikut merasakan dengan subjek yang melakukan. 

2. Pendekatan 

Menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif merupakan penelitian 

yang digunakan menelliti suatu objek secara alamiah serta tidak ada 

manipulasi yang dilakukan secara mendalam dan tidak adanya 

pengujian hipotesis, yang menggukan metode alamiah dengan hasil 

bukanlah dari penalaran berdasarakan ukuran angka, namun makna 

dari penelitian yang diteliti.
13

 Pendekatan kualitatif biasanya 

menggunakan cara analisis mendalam, yaitu membahas permasalahan 

dari masalah satu ke masalah yang lain. 

 

                                                           
12

 M. Chairul Basrun Umanailo, Paradigma Konstruktivis, Diakses dari 

https://www.researchgate.net/publication/336764265_Paradigma_Konstruktivis pada 17 

September 2022, 
13

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2014), Hlm 24 

https://www.researchgate.net/publication/336764265_Paradigma_Konstruktivis%20pada%2017%20September%202022
https://www.researchgate.net/publication/336764265_Paradigma_Konstruktivis%20pada%2017%20September%202022
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3. Jenis penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Karena tujuan dari 

penelitian deskriptif sendiri untuk mendapatkan informasi tentang 

status suatu yang timbul pada saat penelitian dilakukan.
14

 Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan hal yang ditemukan dari 

penelitian lalu dianalisis kemudian dilakukan penelitian secara 

mendalam. 

4. Metode pengumpulan data 

Ada beberapa metode, diantaranya : 

a. Observasi  

Observasi yaitu mengamati objek penelitian secara langsung dan 

mencatat data yang diperoleh.
15

 Dengan cara mengamati akun 

TikTok @Indahrama_. Penulis memilih beberapa konten video 

yang akan diteliti, yaitu :  

1) Jangan buat setan tertawa. 

2) Tanda-tanda Allah terima taubatmu. 

3) Pawang hujan sirkuit mandalika. 

4) Allah tak akan mengampuni orang yang seperti ini. 

5) Karena melakukan 2 hal ini solat 60 tahun tapi tidak diterima. 

6) Pov: ketika scan dosa di padang masyhar. 

                                                           
14

Cut Medika Zellatifanny, Bambang Mudjiyanto, Tipe Penelitian Deskripsi dalam Ilmu 

Komunikasi, Jurnal Diakom, Vol. 1 No. 2, Desember 2018. Hlm 84 
15

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

Hlm 70. 
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7) Kerjakan amalan ini!! Maka tak ada yang bisa memisahkanmu 

dari surga. 

8) Diajak ngobrol waktu berwudhu bisa membatalkan wudhu?. 

9) Istimewanya assalamualaikum. 

10) Ketika dosamu lebih berat di hari perhitungan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan pengambilan dokumen dari peristiwa 

yang lampau atau sudah dilalui, berupa buku, catatan, foto, dan 

lain-lain.
16

 Dalam hal ini diperoleh dari foto screenshot akun 

@Indahrama_. 

c. Studi Kepustakaan 

Data yang dikumpulan bersumber dari catatan, buku, jurnal dan 

lain-lain yang mendukung permasalahan yang akan dipecahkan. 

5. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari 

hal yang diteliti, berasal dari pengamatan penulis dari akun Tik 

Tok @indarahma_.  

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung diperoleh dari jurnal, 

buku, dan penelitian sebelumnya. Sumber data berguna untuk 

menguatkan penjelasan penelitian yang sedang diteliti. 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta. 

2010) , hlm 240 
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6. Teknik analisis data 

Peneliti menggunakan model analisis milik Milles & Hubberman pada 

penelitian ini, yang mengemukakan bahwa aktifitas yang terjadi 

dianalisis secara interaktif sampai datanya menjadi jenuh, dilakukan.
17

 

Terdapat atas empat komponen analisis: 

a. Pengumpulan data, mencari dan mengumpulkan data yang akan 

digunakan untuk penelitian. 

b. Reduksi data, berarti proses pemilihan data yang didapat selama 

melakukan penelitian. Yaitu menyederhanakan, merangkum, dan 

memilih data yang muncul pada saat dilapangan sehingga 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya.  

c. Penyajian data, sebelum menarik kesimpulan informasi yang 

diperoleh disusun. Agar mudah dipahami, penelitian harus disusun 

secara sistematis dan logis. Peneliti melakukan pengelompokan 

data setelah didapat dan diberi kode agar tidak terpencar. 

d. Kesimpulan atau verifikasi, verifikasi dilakukan selama penelitian 

berlangsung setelah proses awal sudah selesai dilaksanakan. 

Validitasnya harus terjamin sehingga harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuiannya setiap makna yang muncul. 

  

                                                           
17

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

Hlm 209. 
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G. Sistematika penulisan 

Penelitian dibagi menjadi lima bab. Disetiap bab nya terdapat sub bab. 

Berikut sistematika penulisannya: 

Bab I, Pendahuluan, yang berisi awalan penelitian seperti latar balakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Teori Media dakwah dan komunikasi persuasif, yang terdiri dari 

dua sub bab yaitu, media dakwah yang berisi pengertian media dakwah, 

macam-macam media dakwah, unsur-unsur dakwah, karekteristik media 

dakwah. Komunikasi persuasif yang berisi pengertian komunikasi 

persuasif, unsur-usur komunikasi persuasif, dan teknik komunikasi 

persuasif. 

Bab III,  Gambaran umum, dengan sub bab berisi gambaran akun TikTok 

@Indahrama_. 

Bab IV, Analisis implementasi teknik komunikasi persuasif akun TikTok 

@Indahrama sebagai media dakwah. Menganalisis akun TikTok 

@Indahrama_sebagai media dakwah. Menganalisis teknik komunikasi 

yang digunakan akun TikTok @Indahrama_ 

Bab V, Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada pembahsan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Akun TikTok @Indahrama_ bisa dikatakan sebagai media dakwah 

dengan alasan media tersebut telah memenuhi kriteria sebagai 

media dakwah dan didalam akun tersebut terdapat unsur-unsur 

dakwah. Unsur-unsur dakwah didalam akun @Indahrama_ terdiri 

dari da’i yaitu pemilik akun @Indahrama_ yang bernama Indah 

Ramadhani. Mad’u disini adalah para penonton yang menonton 

konten Indah Ramadhani. Materi dakwah yang disampaikan Indah 

Ramadhani berasal dari dalil-dalil yang berasal dari Al-quran dan 

hadis. Media yang digunakan adalah media audio visual berupa 

TikTok dan Indahrama menggunkan lisan dan juga tulisan dalam 

menyampaikan dakwahnya. Metode dakwah yang digunakan 

adalah Al-Hikmah. Efek yang ditimbulkan dari dakwahnya 

tersebut diantaranya dapat diliht pada komentar-komentar di 

konten video dakwahnya. 

2. Teknik komunikasi yang digunakan pada akun @Indahrama_ 

meliputi teknik asosiasi, teknik integritas, teknik pay off and fear 

arousing, dan teknik tataan. Teknik asosiasi digunakan pada video 

konten dengan judul:  
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a. Pawang Hujan Sirkuit Mandalika.  

Teknik integritas digunakan pada konten video dengan judul:  

a. Jangan Buat Setan Tertawa. 

b. Allah tak Akan Mengampuni Orang Yang Seperti Ini. 

c. Karena Melakukan 2 Hal Ini Solat 60 Tahun tapi Tidak 

Diterima. 

d. Kerjakan Amalan Ini!! Maka Tak Ada yang Bisa 

Memisahkannya dari Surga. 

e. Diajak Ngobrol Waktu Wudhu Bisa Membatalkan 

Wudhu?”.  

Teknik pay off and fear arousing digunakan pada konten video 

dengan judul:  

a. Jangan Buat Setan Tertawa. 

b. Tanda-Tanda Tobatmu Diterima. 

c. POV: Ketika SCAN DOSA di Padang Mahsyar. 

d. Kerjakan Amalan Ini!! Maka Tak Ada yang Bisa 

Memisahkannya dari Surga 

e. Istimewanya Assalamualaikum. 

f. Ketika Dosamu Lebih Berat Dihari Perhitungan.  

Teknik red hirring tidak digunakan dalam konten video 

Indahrama. Teknik tataan digunakan pada konten video dengan 

judul:  



85 
 

a. Kerjakan Amalan Ini!! Maka Tak Ada yang Bisa 

Memisahkannya dari Surga. 

B. Saran 

Bagi pemilik akun TikTok @Indahrama_ 

1. Menambah durasi video agar lebih panjang karena ada beberapa 

video dengan durasi yang terlalu pendek, membuat penyampaian 

dakwah kurang efektif. 

2. Memberikan keterangan sumber materi dakwah karena terkadang 

ada video tanpa keterangan sumber yang dikutip entah itu dari Al-

qur’an ataupun Hadis 

3. Menyesuaikan backsound music karena beberapa video ada yang 

backsound music nya tidak sesuai dengan dakwah yang 

disampaikan 
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